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KORELASI KECERDASAN ADVERSITAS
(ADVERSITY QUOTIENT-AQ) DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA
KELAS VII PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MTs
FALAKHIYAH JAMPET KEC.NGASEM KAB.BOJONEGORO

ABSTRAK

Rubiah,Sit1, 2011 , Skripst Program Strata 1 ( S1 ), Program Studi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegro
Pembimbing (I) DraHj St Mmartt, MPdI (II) Abd Rozaq,S Ag,
MPdI

Kata Kuna : Kecerdasan adversitas, prestasi belajar siswa

Ada banyak teor1 dan konsep tentang sosok anak yang cerdas Awalnya,
Seorang anak dikatakan cerdas jika anak tersebut memibki IQ tinggt IQ
(Intellectual Quotient) seolah-olah menjadi satu-satunya tolok ukur kecerdasan
seseorang Namun, ternyata IQ kurang bisa merepresentasikan kecerdasan
seseorang secara menyeluruh dan beragam Karena 1Q lebith berpatok pada
kecerdasan intelektual tanpa memperhatikan aspek kecerdasan yang lainnya

Berpyjak dan uraian diatas permasalahan penelitian 1m adalah (1)
Bagaimana kecerdasan adversitas (Adversity Quotient-AQ) di MTs Falakhiyah
Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro (2) Bagaimana prestasi
belajar siswa kelas VII pada pelajaran Aqidah akhlak di MTs Falakhiyah Jampet
Kecamatan Ngasem (3) Adakah korelasi kecerdasan adversitas (Adversity
Quotient-AQ) dengan prestast belajar siswa kelas VII pada pelajaran Aqidah
akhlak di MTs Falakhiyah Jampet Sedangkan Tuuan penelittan 1m
adalah (1)Untuk mengetahu1 kecerdasan adversitas (Adversity Quotient-AQ) di
MTs Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro (2) Untuk
mengetahu1 prestasi belajar siswa kelas VII  pada pelajaran Aqidah akhlak di
MTs Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem KabupatenBojonegoro (3) Untuk
mengetahu1 korelasi Kecerdasan adversitas (Adversity Quotient-AQ) dengan
prestasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs
Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis secara statistik menunjukan
bahwa Kecerdasan Adversitas (4dversity Quotient-AQ) di MTs Falakhiyah Jampet
Kecamatan Ngasem pada tahun pelajaran 2010/2011, secara umum tergolong
cukup dan tingkat Prestasi belajar siswa kelas VII dalam mata pelajaran
Aqidah Akhlak di MTs Falakhiyah Jampet secara umum tergolong baik serdapat
hubungan atau korelasi positif antara Kecerdasan Adversitas dengan tingkat
prestasi belajar siswa kelas VII dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs
Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro pada tahun
pelajaran 2010/2011 Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik melalu

(I

rumus “r” product moment diperoleh RXY = 0,539
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Ada banyak teort dan konsep tentang sosok anak yang cerdas
Awalnya, Seorang anak dikatakan cerdas jika anak cersebut memhiki 1Q
tinggr 1Q (Intellectual Quotient) seolah-olah menjadi satu-satunya tolok ukur
kecerdasan seseorang Namun, ternyata 1Q kurang bisa merepresentastkan
kecerdasan seseorang secara menyeluruh dan beragam Karena IQ lebih
berpatok pada kecerdasan intelektual tanpa memperhatikan aspek kecerdasan
yang lainnya

Karena terdapat banyak kntikan tentang penggambaran anak cerdas
yang hanya lewat 1Q, maka lahirlah konsep dan teort kecerdasan baru,
diantaranya yaitu EQ (Emocional Quotient) dan SQ (Spiritual Quotient)
Kedua kecerdasan 1 merupakan potensi yang dimiliki oleh manusia S€, K
lahir Namun baru saat i1 kecerdasan tersebut diakui dan dranggap sangat
berpengaruh terhadap kehidupan manusia Hal i kaiena kedua kecerdasan
tersebut memuliki beberapa kemampuan yang harus dinuliki manusia Baik
sebagar makhluk sosial atau hubungannya dengan Allah SWT Keceidasan
emosional tersebut meliputr banyak hal, yaitu kemampuan untuk mengontrol
emost dirt sendin, kemampuan memahami emost orang lam, kemampuan

berempati dan kemampuan untuk bermteraksi dengan orang lamn



Sedangkan SQ (Spiritual Quotient) untuk menyeimbangkan kedua bentuk
kecerdasan tersebut, 1Q dan EQ, perlu untuk menenangkan hati yang
merujuk pada petunjuk dan pertolongan Allah SWT Dan ini termanifestas
dalam bentuk ajaran dan milai Agama Islam

Karenanya, model pemlaian yang hanya menggunakan satu aspek
kecerdasan tidak akan mengoptimalkan kemampuan individu anak Karena
Jika anak hanya berbekal IQ, atau kecerdasan lamnya, EQ dan SQ tidaklah
cukup untuk menjadikan anak mempunyai kemampuan menciptakan
sesuatu yang berguna bagi kehidupan umat manusia

Adalah motivator dan pakar multiple Intelegensi, Paul G Stolzt, Ph
D, yang mengemukakan ada dimens: kecerdasan lamn yang dibutuhkan anak,
yaitu kecerdasan Adversitas Kecerdasan adversitas (AQ, Adversity Quotient)
adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam mengatast kesulitan dan
sanggup bertahan hldup1 Dengan AQ, seseorang seperti diukur
kemampuannya dalam menghadapt setiap persoalan hidup agar tidak putus
asa

Penemuan Paul G Stolzt, Ph D tersebut juga telah mendapat legitimas:
pula dar hasil temuan psikolog social Amerika, David mc Cleland, mengenar
kebutuhan berprestasi, yakm The Need for Achievement (N-Ach) Bahkan Stolzt
berkesimpulan bahwa 1Q dan EQ tidak lag: memadar untuk meraih sukses
Karena 1tu, past1 ada faktor lain berupa motivasi, dorongan dari dalam,

serta sikap pantang menyerah Faktor itu kemudian disebut AQ Adversin

! Dani Rom1 M, The Power of Lmononal & Adversity Quotient I'or [eacher Jakarta P[
Mizan 2006 cet 1, hal 191
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Quotient *

Manusia pada prinsipnya dilahirkan untuk menghadap: tantangan
hidup Dan tantangan tersebut sifatnya seperti mendaki Pendakian m maknanya
adalah bergerak untuk mencapai twuan hidup ke depan Meaka, Adversity
Quotient (AQ) adalah penentu kesuksesan seseorang untuk menczpat puncak

pendakian *

Secara naluri, dalam proses untuk melakukan pendakian akan
dihadapkan pada berbagai hambatan, tantangan dan kesulitan Semu anya i
tidak cukup diselesaikan dengan hanya bermodalkan kecerdasan intelektual
tetapt juga perlu dengan bantuan kecerdasan emosional Maka, AQ
memperlihatkan bagaimana seseorang merespon kesulitan serta perubahan-
perubahan yang dihadapinya

Sebetulnya, yang memperbandingan pencapaian hidup orang sukses
dan orang gagal sama, yakm menghadap: dan mengalami berbaga: kesulitan
hidup, adapun perbedaannya terletak pada kecerdasan menghadap: dan
merespon kesulitan hidup yang dyalaninya Airtinya orang sukses lebin
cerdas dart pada orang gagal dalam menghadapi kesulitan dupnya Paul G
Stolt, secara komprehensif menjelaskan apa yang dimaksud kecerdasan
menghadapr  kesulitan dan bagaimana meningkathan kecerdasan  baru
tersebut Kecerdasan yang selama 1 tidak terungkap Tapi, dibutuhkan dan
menentukan kesuksesan seseorang, yakni kecerdasan menghadapi kesulitan

(Adversity Quotient)

¢ http ( On line ) //prayudi wordpress com
* Dan1 Rom M, Op Cut, hal 205



Peneliian yang dilakukan oleh Thomas J Stanley (2003) yang
kemudian ditulisnya dalam sebuah buku berjudul, "The Millionaire Mind ',4
menjelaskan hal yang sama, bahwa mereka yang berhasil menjadi millioner
di dunia 1n1 adalah mereka dengan prestasi akademik biasa-biasa saja (rata-
rata S1), namun mereka adalah pekerja keras, ulet, pen ih dedikasi, dan
bertanggung jawab, termasuk tanggung Jawab yang sangat besar terhadap
keluarganya

Selamn 1tu, jika merujuk UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 4 ayat (3) disebutkan bahwa
pendidikan diselenggarakan sebagar suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat
Karena 1tu, signifikans: penyelenggaraan pendidikan dengan Adversity
Quotient lewat jalur penyelenggaraan pendidihan tidak dapat diabaikan
potensinya sebagai salah satu cara untuk membudayakan mentalitas ant1 putus
asa d1 Indonesia

Selama mi, dalam teor1 pendidikan terdapat tiga domamn dalam
taksonomi tuuan pendidikan Pertama, domain kognitif yang menekankan
aspek untuk mengmgat dan mereproduks: informasi yang telah dipelajan,
yaitu untuk mengkombinasikan cara-cara kreatif dan mensintesakan ide-1de
dan mater1 baru Kedua, domam afektif yang menekankan aspek emosi,
sikap, apresiasi, nilai atau tingkat kemampuan menerima atau menolak

sesuatu Ketiga, domam psikomotorik yang menekankan pada tujuan untuk

4 http ( On line ) //adIn li1b uncair ac 1d



th

melatih keterampilan sepertt menulis, teknik mengajar, berdagang, dan lamn-
lam ’

Dan ketiga domam pendidikan 1tu 1dealnya harus selaras, dan saling
melengkapt Tapi kenyataannya hubungan antara perubahan sikap (afektif) dan
meningkatnya 1lmu pengetahuan (kognitif) secara statistik cenderung
berdin sendi Berdasarkan temuan Maythew, hubungan antaia ketiga domam
itu sangat rendah untuk memprediks: salah satu domamn secara efektif
merespont dan direspont domain lamnnya Karena itu dalam penyelenggaraan
pendidikan, jika dilihat dar tiga kerangka domain pendidikan, ada hal ha'
sangat problematis, cenderung tidak terjadi kesclarasan perimbangan antara
ketiga aspek domain pendidikan 1tu, terlihat kecenderungan salah satu
aspeknya terabarkan dan aspek lainnya lebth domiman

Akibatnya, salah satu ukuran keberhasilan bersifat kuantitatif dengan
penekanan yang kuat pada profesionalisme menjadi ukuran yang pedea
akhirnya diterima umum, Tinggi rendahnya mutu lembaga pendidikan hanya
diukur dar seberapa mudah dan seberapa banyak para lulusan diterima dalam
lapangan kerja karena tuntutan profesionalisme

Pada kasus pendidikan Islam d1 Indonesia, kondisi yang demihian 1tu juga
diperparah adanya kekeliruan persepst keagamaan Sehmgga pendidikan Islam di
tanah air menjadi lamban dan cenderung tidak mampu menghadap: perubahan
sostal Hal 1tu disebabkan karena persepsi keagamaan yang diajarkan tidak lagi

kontekstual dan tidak menyentuh permasalahan kehidupan masyarakat

57

* Soekartiwi Monitoring dan Evaluasi Jakarta, PT Dunia Pustaka Jaya, 1995, Cet 1, hal



Masalah 11 terjadi, karena lagi- lagi orientast pendidikan diarahkan pada
pematangan aspek kogmisi yang sangat kuat, mata pelajaran yang terkait
dengan upaya pembentukan moralitas cenderung didekati dengan pendekatan
kognisi

Sebagai contoh mata pelajaran akhlak cenderung didekati dengan
kajian yang sifatnya sangat historis dan epistemologis, mengenal sang tokob
dengan tingkatan maqam-nya, mengetahu sejumlah definisi tentang kebatkan
dan akhlak terpuji, namun menutup dirt daii 1su- 1su sosial terhait dengan
problematika episteme-nya

D1 sis1 lam, ukuran keberhasilan pendidikan sainpar saat ini masih
cenderung instan dengan melegalisasi standar-standar kognist yang juga
kabur Karena tujuan pendidikan tidak pernah Jelas sepenuhnya, sistem dan
kurikulum pendidikan juga sering tidak jelas arahnya Pada akhirnya I ebyakan
dar1 penjabaran sistem pendidikan nasional mengabaikan muatan proses
karena cenderung mempriontaskau hastl akhir  Bahkan lebih parah
kecenderungan mutu pendidikan dihitung dengan muatan kuantitatif statistik
untuk mengukur suatu keberhasilan pendidikan

Dengan demikian proses pendidikan dapat kita rumusl an sebagar proses
humanisasi seseorang yang berlangsung di dalam Iingkungan hidup keluarga dan
masyarakat yang berbudaya, kmi dan masa depan Ketiga, pendidikan
adalah usaha untuk memberdayakan manusia Manusia yang berdaya adalah
manusia yang dapat berpikir kreatif, yang mandiri, yang tangguh menghadapi

tantangan, yang produktif dan yang dapat membangun dirinya dan



masyarakatnya Pendidikan dengan demikian harus mampu menjadikan
dirinya sebagai salah satu mstrumen perubahan yang mampu melakukan
empowerment dan transformation bagi masyarakat melalum berbagar program
yang mencerminkan adanya nsiatif perbaikan sosial

Melalur pendekatan-pendekatan dan berbagar masalah tersebu.t, penulis
ingin mengetahur bagamana korelasi kecerdasan adversitas (Adversity Quotieni-
AQ) dengan prestasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Aqidan
Akhlak di MTs Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uratkan diatas, maka

rumusan permasalahan dalam penehtian 1n1 adalah

1 Bagaimana kecerdasan adversitas (ddversity Quotient-AQ) di MTs
Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro ?

2 Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V11 pada pelajaran Aqudah akhlak
di MTs Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro ?

3 Adakah korelast kecerdasan adversitas (Adversity Quotient-AQ) dengan
prestast belajar siswa kelas VII pada pelajaran Aqidah akhlak di MTs

Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro ?



C Tujuan Penelitian
Tuwuan penelitian n1 adalah

1 Untuk mengetahu1 kecerdasan adversitas (ddversity Quotient-AQ) di MTs
Falakhtyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

2 Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas VII pada pelajaran
Aqidah akhlak di MTs Falakliyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro

3 Untuk mengetahw korelast Kecerdasan adversitas (Adversity Quotient-
AQ) dengan prestast belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran aqidah
akhlak di MTs Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupatcn

Bojonegoro

D Hipotesa Penelitian
Hipotesa adalah keterangan sementaia dar hubungan fenomena-
fenomena yang kompleks Dengan kata lam tnpotesa merupakan jawaban
sementara atas masalah dalam penelitian Dalam penzlitian 1m hipotesa
yang dikemukakan adalah ada korelas: kecerdasan advesiras (Adversity
Quotient-AQ) terhadap prestas: belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran

aqidah akhlak di MTs Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem

E Kegunaan Penelitian
I Bagi peneliti

Menjadi bahan tambahan wawasan dan pengalaman untuk diambil



hikmahnya sebagar syarat penyelesaian akhir pendidikan progrem
Sarjana Strata Satu ( S1 ) Prodi PAI STAI Sunan Girt Bojonegoro
2 Bagi akademis
a Sebagar bacaan alternatif bagit Mahasiswa dan penembahan kolekst
pustaka perpustakaan STAI Sunan Gir1 Bojonegoro
b Dapat dyadikan rujukan teoritis bagi kalangan akademisi ketika hendak
menggali persoalan yang sama d1 saat-saat mendatang
3 Bagi masyarakat
Penelitian 1 berguna untuk calon pendidik maupun pata pendidik
agar memahami kecerdasan adversitas tiap siswa, yang mempinyai arfi

penting dalam keberhasilan mengembangkan prestas: belajar siswa

F Sistematika Pembahasan
Agar penelitian 1 mudah untuk dipahami, maka penulis
menyusun sistematika pembahasan yang terdir1 dari
BAB 1 PENDAHULUAN Bab i memuat tentang latar belakang
peneliian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesa
penehitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan
BAB 11 Kajian Pustaka Dalam bab 1 akan dijelaskan tentang definisi
kecerdasan adversitas  Selanjutnya akan dielaskan tentang
unsur-unsur yang meliputinya Dilanjutkan dengan penjelasan
faktor-faktor yang mendukung keceidasan adversitas serta

pengembangan kecerdasan adversitas Untuk bahasan



BAB III

BAB IV

BAB V
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selanjutnya adalah mengenar definisi tingkot ranah kogniti
unsur-unsur yang melingkupinya dan juga faktor- faktor yang
mendukung pengembangan prestas: belgjar dalam kaitanny
dengan pelajaran aqidah akhlak Kemudian akan diurakan
tentang relevansi kecerdasan adversitas dengan tingkat prcsiuss
belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran aqidah akhlak
Metode Penelitian Bab mi1 memuat rancangan penelitian, jems
dan sumber data, metode subjek dan objek penelitian dan
metode mstrumen pengumpulan data

Hasil Penelitian Bab i1 memuat uraian tentang gambaran umum
objek penehiian Kemudian pemaparan data dan sekaligus analisis
data dengan memakar rumus statistik yartu product moment
Penutup Dalam bab terakhir i akan dipaparkan tentanyg

kesimpulan penelitian dan saran-saran



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A Kecerdasan Adversitas

1. Pengertian Kecerdasan Adversitas

Dalam menjalankan tugas, apapun latar belakang profesinva,
termasuk siswa, seseorang sangat perlu menentukan dan melakukan
langkah- langkah yang memungkinkan yang bersangkutan mengamoil
Jalan yang paling taktis Jalan taktis tersebut berguna untuk melakukan
terobosan penting, agar kesuksesan menjadi nyata Menurut Stoltz,!
suksesnya pekerjaan dan hidup terutama ditentukan oleh Adversify Quotient
(AQ) Dikatakan juga bahwa AQ berakar pada bagaimana merasakan dan
menghubungkan dengan tantangan-tantangan Orang yang memuliki AQ
lebih tinggr tidak menyalahkan pihak lain atas kemunduran yang terjad:
dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah * Stoltz membagi
tiga kelompok manusia yang dunbaratkan sedang dalam perjalanan
mendaki gunung yaitu pertama, high-AQ dinamakan Climbers, kelompok
yang suka mencari tantangan Yang kedua, low-AQ dimamakan Quutters,
kelompok yang melarikan dir1 dan tantangan Yang ketiga, moderat-AQ

dinamakan campers

' Paul G Stolte, Adversity Quoticnt Mengubah Hambatan Menjadi Pcluang Jakarta, PT

Grasindo, 2002, cet 4, hal 8

* Ibid, hal 2
> Martin AD, Lmotional Quolity Management, Jakarta, Arga 2003, hal 55

11
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AQ mempunyai tiga bentuk,® yaitu (1) AQ adalah suatu kerangka
kerja konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan semua
seg1 kesuksesan, (2) AQ adalah suatu ukuran untuk mengetahur respon
terhadap kesulitan, dan (3) AQadalah serangkaian peralatan yang memiliki
dasar 1miah untuk memperbaila respon terhadap kesulitan Agar kesuksesan
menjadi nyata maka Stoltz (1997 9) berpendapat bahwa gabungan dant
ketiga unsur di atas yaitu pengetahuan baru, tolok ukur, dan peralatan
yang praktis merupakan sebuah kesatuan yang lengkap untuk memahami
dan memperbaiki komponen dasar merath sukses

Tidaklah cukup untuk mencapar kesnksesan hanya dengan 1Q
tinggi, atau EQ tinggr Sementara itu EQ sendin tidak mempunyar standat
pengukuran yang sah dan metode yang jelas untuk mempelajarinya Make,
kecerdasan emosional tetap sulit untuk dipahami Pertanyaan yang
mengusik Stoltz adalah, mengapa ada orang yang kecerdasan intelektualnya
(IQ-nya) tinggr serta kemampuan bergaul dan komwunikasi yang
mengesankan (EQ-nya juga tinggr), namun termnyata gagal untuk merath
sukses? Jawabannya, menurut Stoltz lagi, ada dalam kerangka berpikis
yang disebutnya dengan Adversity Quotient (kecerdasan menghadapi
tantangan) Baginya, AQ mendasan semua segi kesuksesan Oleh Stoliz
AQ diartikan sebagai, " mampu bertahan menghadapr serta kemampuan

untuk mengatast kesulitan ">

: Paul G Stoltz, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, hal 9
Ibid, hal 50
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2 Prmsip Kecerdasan Adversitas

Merujuk berbagar penelitian terdahulu tentang kesuksesan
menurut Stoltz,® AQ dibagi ke dalam 4 komponen utama penentu
kecerdasan yang disingkat CORE Ke empat komponen tersebut
merupakan penurunan dari gabungan sifat tahan banting, tempat
pengendalian, keuletan, efisiensi dirt dan teon atribusi (optimisme)

Pertama, C=control (kendal) adalah mempertanyakan scberapa
Jauh seseorang merasa memiliki kendal atas suatu kesulitan yang dialami
Seseorang dengan C tggl punya keuletan dan tekat yang tidak kenel
menyerah dan relatf kebal terhadap ketidakberdayaan Pendekatan yang
dipakar lebih berdaya dan proaktif, teguh dalam niat dan lincah dalam
mencart penyelesatan suatu masalah

Kedua, O = 'origin dan 'ownership (asal usul dan pengakuan)
mempertanyakan siapa yang menjadi asal-usul kesulitan serta sampai
sejauh mana diakur adanya kesulitan tersebut Orang dengan AQ rendah,
menyalahkan dirinya secara destruktif serta member1 label negatif
atas ketidakmampuan dirinya menghadapi kesulitan  Akibatnya,
menjad: lumpuh oleh rasa bersalah berlebihan, namun tidak melakukan
tindakan apapun Seseorang dengan O tinggi akan mempertahankan
perspektif, melakukan perbaikan terus menerus dan tetap gembira /
penyesalan sewajarnya (origin) Dan akan lebih berorientas: pada tindakan

untuk meningkatkan tanggung jawab (ownership)

% Ibid, Hal 57
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Ketiga, R = reach (jangkauan) adalah mempertanyakan sampat
sejauh mana pembiaran suatu kesulitan menjangkau sisi-sis1 Lehidupan
yang lain Seseorang dengan R tinggi merespon kesulitan sebagai
sesuatu yang spesifik dan terbatas Artinya semakin efektif dalam
menahan dan membatast jangkauan kesulitan sehingga kesulitan tetap berada
ditempatnya

Dan Keempat, E = endurance (daya tahan) mempertanyakan
seberapa lama diperkirakan kesulitan akan berlangsung Seseorang
dengan E tingg: merespon kesulitan dan penyebabnya sebagar sesuatu
yang bersifat sementara, cepat berlalu dan kecil kemungkinan terjadi lag
Hal m1 akan meningkatkan energi, optimisme, dan kemungkinan untuk
berbuat
Menurut Stoltz,” ada beberapa faktor yang diperlukan untuk mengubah
kegagalan menjadi suatu peluang yaitu daya saing, kinerja,
pemberdayaan, pembelajaran, haiapan, sihap, kesehatan emosion.l
dan fisik, produktivitas, kreativitas, mengambil risiko, ketekunan,

belajar, merangkul perubahan, dan keuletan

B Prestasi belajar

1

Pengertian Prestasi
Prestasi jika merwuk pada pendapat Bloom,® Hasil belajar

mencakup prestast belajar, kecepatan belajar dan hasil Oleh katena 1tu,

7 1bid, hal 93
¥ www (On hine ) dikmenum go 1d
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karakteristik manusia meliput1 cara yang bertipikal dart berpikir, berbuat,
dan perasaan Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah kogmitif, tipikal
berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan
dengan ranah afektif Dan hal 1tu mendukung prestasi belajar

Oleh karena 1tu, semua pendidik harus mampu membangkitkan
minat semua peserta didik untuk mencapar kompetenst yang telah
ditentukan ~ Selamn 1tu 1katan emosional sermg diperlukan untuy
membangun semangat kebersamaan, semangat persatuan, semangat
nasionalisme, rasa sosial, dan sebagainya Untuk 1tu semua dalam
merancang program pembelajaran, satuan pendidikan harus inemperhatikan
prestasi belajar siswa

Keberhasilan pembelajarar. pada ranah kogmit.f dan psikomotor
dipengaruhi oleh prestasi belajar peserta didik Peserta didik yangz
memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa
senang mempelajar mata pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai
hasil pembelajaran yang optimal Walaupun para pendidik sadar akan kal
1, namun belum banyak tindakan yang dilakukan pendidik secare
sistematik untuk meningkatkan rinat peserta didik Oleh karena 1tu untuk
mencapal  hasil  belajar yang optimal, dalam merancang program
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik, pendidik

harus memperhatikan karaktenstik afektif peserta didik
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2 Tingkatan prestasi belajar
Menurut Krathwohl,” bila ditelusurt hampun <emua tujuan
kognmitif mempunyar unplikas: terhadap presatasi belajar siswa Dalam
pembelajaran sains, misalnya, di dalamnya ada komponen sikap 1lmah
Sikap 1lmiah adalah komponen prestasi belajar Tingkatan prestasi belajar
menurut taksonomi Krathwohl ada lima, yaitu receiving (attending),
responding, valuing, organization, dan characterization
a Tingkat 1ecerving
Pada tingkat receiving atau attending, peserta didik memihiki
kemgman memperhatikan suatu fenomena khusus atau stimulus,
misalnya kelas, kegiatan, musik, buku, dan sebagainya Tugas
pendidik mengarabkan perhatian peserta didik pada fenomena yang
menjadi objek pembelajaran Misalnya pendidik mengarahkan peserta
didik agar senang membaca buku, senang bekerjasama, dan
sebagamnya Kesenangan mi akan menjad: kebiasaan, dan hal i1 yarg
diharapkan, yaitu kebiasaan yang positif
b Tingkat responding
Responding merupakan partisipast aktif peserta didik, yaitu
sebagal bagian dan perilakunya Pada tingkat i1 peserta didik tidak
saja memperhatikan feromena khusus tetapt 1a juga bereaksi Hasil
pembelajaran pada ranah mi menekankan pada pemerolenan respons,

berkemginan membert respons, atau kepuasan dalam member respons

* www ( On line ) dikmenum go 1d



€

17

Tingkat yang tingg1 pada kategor: i1 adalah minat, yaitu hal-hal yang
menekankan pada pencarian hasil dan kesenangan pada akfivitas
khusus Misalnya senang membaca buku, senang bertanya, senang
membantu teman, senang dengan kebersihan dan kerapian, dan
sebagainya
Tingkat valuing

Valuing mehibatkan penentuan nilai, keyakinan atau sikap yang
menunjukkan  derajat internalisasi  dan  komitmen Derajat
rentangannya mular dart menerima suatu mnilai, misalnya kemgman
untuk meningkatkan keterampilan, sampar pada tingkat komitmen
Valuing atau penilaian berbasis pada internalisast dar seperangkat
nilar yang spesifik Hasil belajar pada tingkat i berhabungan
dengan perilaku yang konsisten dan stabil agar nilair dikenal secara
jelas  Dalam tujuan pembelajaran, penilaian 11 diklasifikasikan
sebagar sikap dan apresias
Tingkat organization

Pada tngkat organization, nilar satu dengan nilai lain
dikaitkan, konflik antar milai diselesatkan, dan mula membangun
sistem nilar internal yang konsisten Hasil pembelajaran pada tinglat
1 berupa konseptuahisasi nilar atau orgamisasi sistem milar
Misalnya pengembangan filsafat hidup

Tingkat characterization
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Tingkat ranah afektif tertinggi adalah characterization nilal
Pada tingkat 1n1 peserta didik mermiliki sistem nilas yang mengendalikan
penlaku sampai pada waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup Hasil
pembelajaran pada tingkat mi berkaitan dengan pribadi, emosi, dan

sosial

3 Syarat Prestasi Belajar

Pemikiran atau perilaku harus memiliki dua kriteria  untuk
diklasifikastkan sebagar prestasi belajar ° Pertama, perilaku melibatkan
pikiran seseorang Kedua, perilaku harus tipikal perilaku seseorang
Kriteria lain yang termasuk prestas belajar adalah mtensitas, arah, dan
target Intensitas menyatakan derajat atau kekuatan dan perasaan
Beberapa perasaan lebih kuat dar1 yang lam, m salnya cinta lebih kuat dart
senang atau suka Sebagian orang kemungkinan memiliki perasaan yang
lebih kuat dibanding yang lam Arah perasaan berkaitan dengan
orientast positif atau negatif dari perasaan yang menunjukkan apakah
perasaan 1tu baik atau buruk Misalnya senang pada pelajaran dimaknar
positif, sedang kecemasan dimaknai negatif

Bila intensitas dan arah perasaan ditinjau bersama-sama, maka
karaktenstik afektif berada dalam suatu skala yang kortinum Target
mengacu pada objek, aktivitas, atau 1de sebagar aiah dari perasaan Bila

kecemasan merupakan karakteristik afektif yang ditinjau, ada beberapa

' www (On lie ) analityca-pps com di download
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kemungkinan target Peserta didik mungkmn bereaksi terhadap seholah,
matematika, situasi sosial, atau pembelajaran Tiap unsur i bisa merupakan
target dar1 kecemasan Kadang-kadang target i1 diketahui oleh seseorang
namun kadang-kadang tidak diketahui Seringkali peserta dicik
merasa cemas bila menghadap: tes di kelas Peserta didik terseont

cenderung sadar bahwa target kecemasannya adalah tes

4 Karakteristik prestasi belajar
a Sikap
Sikap merupakan suatu kencendrungan untuk bertindak sccaia
suka atau tidak suka terhadap suatu objek Sikap dapat dibentuk
melalul cara mengamati dan menirukan sesuatu yang positif,
kemudian melalur penguatan serta menerima informas: verbal
Perubahan sikap dapat diamati dalam proses pembelajalan, tujuan
yang ngin dicapai, keteguhan dan konsistensi terbadap sesuatu
Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahu:
sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, kondisi pembelajaran
pendidik, dan sebagainya
b Minat
Menurut  Getzel,'' minat adalah suatu disposist  yang
terorganusir melalur pengalaman yang mendorong seseorang untuk

memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan

"' Mawell Op Cut, hal 61



untuk tujuan perhatian atau pencapaian Sedangkan menurut kamus
besar bahasa Indonesia (1990 583), munat atau kemngman adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu Hal penting pada
minat adalah intensitasnya Secara umum mmat termasuk
karakteristik afektif yang memuliki intensitas tmggt

¢ Konsep Din

Menurut Smuth, konsep din adalah evaluasi yang dilakukan
individu terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimiliki Target,
arah, dan intensitas konsep dir1 pada dasarnya seperti ranah afektif
yang lam Target konsep dir1 biasanya orang tetapi bisa juga nst tusi
seperti sekolah Arah konsep dirt bisa positif atau negatif, dan
Intensitasnya bisa dinyatakan dalam suatu daerah kontmum, yaitu 1nula
dar1 rendah sampai tingg: '*

Konsep dirt in1 penting untuk menentukan jenjang karir pesertz
didik, yaitu dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendui,
dapat dipilth alternatif karir yang tepat bagi peserta didik Selain 1tu
informasi konsep dir1 penting bagi sekolah untuk memberikan motivasi
belajar peserta didik dengan tepat

d Nilai

Nilar menurut Rokeach," merupakan suatu keyakinan tentang

perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan yang

dianggap buruk Selanjutnya diyelaskan bahwa sikap mengacu pada

" Ibid, hal 69
1 Cooper RK, Ayman S, Executive EQ, Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinar.
dan Organisasi,Jakarta, Gramedia Pustaha Utama, 1998, hal 34
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suatu organisast sejumlah keyakinan sekitar objek spesifik atau situast,
sedangkan nilar mengacu pada keyakinan

Target nilar cenderung menjad: 1de, target nilar dapat juga
berupa sesuatu seperti sikap dan perilaku Arah milar dapat positif dan
dapat negatif Selanjutnya intensitas nilar dapat dikatakan tinggl atau
rendah tergantung pada situast dan nilar yang diacu

Definist lain tentang nilai disampaikan oleh Tyler, yartu nila
adalah suatu objek, aktivitas, atau 1de yang dinyatakan oleh individu
dalam mengarahkan mmat, sikap, dan kepuasan  Selanjutnya
dyelaskan bahwa manusia belajar menilar suatu objek, aktivitas, dan
1de sehingga objek 11 menjadi pengatur penting muuat, sikap, dan
kepuasan Oleh karenanya satuan pendidikan harus membantu peserta
didik menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna dan sigmifikan
bagi peserta didik untuk memperoleh kebahagiaan personal dan
membert konstribusi positif terhadap masyarakat '*

e Moral

Piaget dan Kohlberg banyak membahas tentang perkembangan
moral anak Namun Kohlberg mengabaikan masalah hubungan
antara judgement moral dan tindakan moral Ia hanya mempelajari
prinsip moral seseorang melalur penafsiran respon verbal terhacap
dilema hipotetikal atau dugaan, bukan pada bagaimana sesungguhnya

seseorang bertindak

'* Ruky, AS Performance management system panduan praktis untuk merancang dan
merath kinerja prima Jakarta, Gramedia Pustaka Utama,2001, hal 22



Moral berkaitan dengan perasaan salah atav benar \erhadap
kebahagiaan orang lain atau perasaan terhadap tindakdn yang dilakukan
dir1 sendirt Misalnya menipu orang lam, membohong orang lain, atau
melukai orang lam baik fistk maupun psikis Moral juga sering
dikaitkan dengan keyakinan agama seseorang, yaitu keyakinan akan
perbuatan yang berdosa dan berpahala Tadi moral berkaitan dengan
prinsip, nilai, dan keyakinan seseorang '°

Ranah afektuf mencakup tujuan-tujuan yang berkaitan
dengan demens! perasaan, tingkah laku, atau milai, sepert! apresiasi

terhadap karya sem, berbudi pekerti luhur, dan lan-lain

5 Pendekatan Pengembangan prestasi belajar
a Pendekatan Penanaman Nilai

Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah
suatu pendekatan yang membert penckanan pada penanaman nilai-nilat
sosial dalam dir1 siswa Pendekatan mi1 sebenarnya merupakan
pendekatan tradisional Banyak krittk dalam berbagar Iiteratur barat
yang ditujukan kepada pendekatan i Pendekatan ini dipandang
mdoktrinatf, tidak sesuar dengan perkembangan keluidupan dernokras: ¢
Pendekatan i dinilar mengabaitkan hak anak untuk memilih nilamva

sendiri secara bebas

" Ibid, hal 27
' Cooper RK, Op Cut, hal 37
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b Pendekatan Perkembangan Kogmtif

Pendekatan 11 mendorong siswa untuk berpikir aktif
tentang masalah-masalah moral dan dalam meinbuat keputusan-
keputusan moral Perkembangan moral menurut pendekatan mi dilihat
sebagal perkembangan tingkat berpikir dalam meinbuat pertimbangan
moral, dart suatu tingkat yang lebih rendah menuju suatu tingkat
yang lebih tinggr 7

Tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan in1 ada dua hal
yang utama Pertama, membantu siswa dalam membuat pertimbangan
moral yang lebth kompleks berdasarkan kepada mlai yar g lebih tingg:
Kedua, mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan alasannya
ketika memilth mlai dan posisinya dalam suatu masalah mo al '®

Pendekatan perkembangan kognitif pertama kali dikemukaka,
oleh Dewey, Selanjutkan dikembangkan lagi oleh Peaget dan
Kohlberg Dewey membagi perkembangan moral anak menjadi tiga
tahap (level) sebagai bertkut '’

(1) Tahap "premoral" atau "preconventional” Dalam tahap 1 danghkah
laku seseorang didorong oleh desakan yang bersifat fisikal atau
social

(2) Tahap "conventional" Dalam tahap 1m seseorang mulai menerima

nilai  dengan sedikit kntis, berdasarkan kepada kntena

Y Winards, J, Motivasi dan pemonivasian dalam manajemen, Jakarta, Raja Grafinco
Persada, 2002 hal 41

** Ibid, hal 46

¥ www ( On line ), dikmenum go1d



24

kelompoknya
(3) Tahap "autonomous" Dalam tahap i seseorang beibuat atau
bertingkah laku sesuar dengan akal pikiran dan pertimbangan
dirinya sendirt, tidak sepenuhnya menerima kriteria kelompoknya
¢ Pendekatan Analisis Nilai
Pendekatan analisis nilai  (values analysis approach)
memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa
untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang
berhubungan dengan nilai-milar sosial Jika dibandimgkan dengaa
pendekatan perkembangan kogmitif, salah satu perbedaan penting
antara keduanya bahwa pendekatan analisis nilar lebih menekankan
pada pembahasan masalah-masalah yang memuat milar-nilar sosal
Adapun pendekatan perkembangan kognitif membern penekanan pada
dilemma moral yang bersifat perscorangan
d Pendekatan Klanfikast Nilai
Pendekatan klarifikasi nilar (values clarification approach)
membert penekanan pada usaha membantu siswa daiam mengkaj
perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk menimnghatkan kesadaran

mereka tentang nilai-nilai1 mereka sendirt

C Mata Pelajaran Aqudah Akhlak
1 Kunkulum Aqidah Akhlak

Pendidikan aqidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam



9]
(o]

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan
mengimani Allah dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulie
dalam kehidupan sehari-hart melalui kegiratan bimbimgan, penga,aran
latthan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan Dalam kehidupan
masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan pendidikan 1m juge
diarahkan pada peneguhan aqidah di satu sist dan peningkatan tolcransi
serta saling menghormat: dengan penganut agama lamn dalam rangka
mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa 20
a Tujuan Pendidikan Aqidah Akhlak

Menurut Zuhairmi, tuwuan umum pendidikan agama adalah
membimbing peserta didik agar mereka menjadi mushm sejati,
beriman teguh, beramal shaleh, dan berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama dan negara *'

Sedangkan M Arnifin menjelaskan bahwa *

Tujuan Pendidikan Islam adalah perwujudan nilai-nilat

Islami dalam pribadi manusia didik yang dukhtiarkan

oleh pendidik mushim melalur proses yang terminal pada

hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman,

bertakwa dan berilmu pengetahuan yang sanggup

mengembangkan dirinya menjad: hamba Allah yang taat

Ketaatan kepada Allah Swt merupakan tujuan akhir dan
pendidikan Islam Sebagaimana firman Allah dalam suiat Adz-Dzariat

ayat 56, yaitu

2 Departemen Agama RI Kurikulum 2004 (Pcdoman Khusus Pengembangan Stlabus
dan Sistem Penmilaian Akidah Akhak Madrasah Aliyah) Jakarta, Direktorat kelembagaan Agama
Islam, 2004, hal 21

2! Zuhairini et al , Metodologi Pendidikan Agama, Solo, Ramadhant 1993 nal 35

= Anfin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 2000, hal 224
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) s Y’;&uj@;ﬁ;}d; r

Artinya, “Aku tidak menfadikan jin dan manusia kecuali agai

mereka 1tu beribadah kepada-Ku” (QS Adz-Dzariyat 56) *'

Salah satu bagian dar1 pendidikan agama Islam adalah
pendidikan Aqidah Akhlak Adapun tujuan pendidikan Aqidah akhlax
d1 Madrasah Ibtidaiyah adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang
terpw1, melalu pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatar,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak
Islam, sehingga menjadit manusia mushm yang terus beitkembang dan
meningkat kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah Swt serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa san
bemegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jemjang pendidikan yang
lebih tingg: **

b Mater1 Aqidah Akhlak

Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah berist basan
pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar
peserta didik untuk dapat memahami rukun mman secara ilmiah serta

pengalaman dan pembiasaan berakhlak Islami, untuk dapat diadikau

2 Departemen Agama RI A/-Qur'an dan lerjemahnya, Jakarta, Yayasan Penyelenggaia
Penerjemal/Penafsir Al-Qur'an, 1990 hal 862

2 Departemen Agama R, A/-Qur'an dan Ierjemahnya, Jakarta, Yayasan Penyclenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur'an, 1990 hal 22
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landasan perilaku dalam kehidupan sehart hari serta sebagal bekal

untuk jenjang pendidikan berikutnya Ruang Inghup pelajaran Aqidah

akhlak meliputi aspek aqidal, aspek akhlak dan aspek kisah

keteladanan °

Pembelajaran Aqidah Akhlak

diperlukan adanya beberapa pendekatan dalam proses belajar mengajas

Untuk mencapar tujuan pembelajaran aqidah akhlak, maka

)

yaitu °

a Kemmanan, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah Swt Sebagai
sumber kehidupan

b Pengamalan mengkondisikan peserta didik untuk mengembangkan
dan merasakan hasil-hasil pengamalan akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari

¢ Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan
stkap dan perilaku yang baik yang sesuar dengan ajaran Islam yang
terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits serta dicontohkan oleh para
ulama

d Rasional, usaha meningkatkan kuahtas proses dan  hasil
pembelajaran  aqidah  akhlak  dengan  pendikatan yang
memfungsikan rasio peserta didik, sehingga 1s1 dan nilai-n.lai yang

* Ibid

% Ibid him 25-27
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ditanamkan mudah dipahami dengan penalaran

e Emosional, upaya menggugah perasaan (emost) peserta didik dalam
menghayati aqidah dan akhlak mula schingga lebih terkesan dalam
Jiwa peserta didik

f Fungsional, menyajikan materi aqidah akhlak yang memberihan
manfaat nyata bagt peserta didik dalam kelidupan sehari-har
dalam art1 luas

g Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan dan memerankan
guru serta komponen madrasah lainnya sebagar teladan, sebagai
cermman dart individu yang memiliki kemmanan teguh dan

berakhlak mulia

3 Evaluasi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Evaluasi merupakan rangkaian akhir dar1 proses pendidikan
Berhasil atau tidaknya pendidikan dalam mencapai tujuannya dapat d lihat
setelah dilakukan evaluasi atau penilaian terhadap out put yang dihasilkan
Dalam pendidikan Islam, penilaian atau evaluasi dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu %’

a  Evaluasi terhadap dirt sendirt (self evaluation / mtropekst)
Evaluast terhadap dint sendiri adalah mengadakan intiopekst
atau perhitungan terhadap dir1 sendirt  Evaluasi 11 tentunya

berdasarkan kesadaran sendiri yang bertwuan untuk menimngkatkan

z Ramayulis [lmu Pendidikan Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 2004, him 200-201
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kreativitas dan produktivitas (amal saleh) pribadi Evaluast tethadan
dir1 sendu1 sangat dianjurkan dalam Islam
Hal 11 sesuar dengan firman Allah Swt dalam swiat al-

Hasyr ayat 18, yaitu

c}ﬁ“ f & 1d ‘e - > 95 T M 7. P # s s/
bl 1525y W el G s S T AT 10851 1,500 Tl g

Artinya, “Hai1 orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap dir1  memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hart esok (akhirat)” (QS Al-Hasyr 1 8)2

Dalam sebuah hadits yang diniwayatkan oleh Umar b
Khattab juga disebutkan adanya anjuran untuk mengevaluasi

terhadap dir1 sendin, yaitu %

al e 0 I, 00 JELE &) o a5 2
{sae Al ol g} FALAS Uf B AL Ll
Artinya, “Dar1 Umar bin Khattab r a berkata Rasulullah Saw

bersabda Evaluasilah dirimu sebelum engkau di evaluasi ”

Berdasarkan ayat dan hadits di atas, maka manusia
dituntut selalu waspada dan memperhitungkan segala tindakannya,

agar kehidupannya kelak tidak merugi

2 Departemen Agama RI, 4/-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur'an, 1990, hal 919
2 At-Tirmudz, Sunan al-Tirmidz: Beirut Libanon Dar al-Fikr 1994, hal 208
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b Evaluasi terhadap orang lain (peserta didik)

Evaluas1 terhadap orang lamn (peserta didik) merupakan
bagian dan kegiatan pendidikan islam Kegiatan i1 tidak sekedar boleh,
tetapt bahkan diwajibkan Kewajiban di sim tentunya berdacarkan niat
“amar ma’ruf nahi munkai” yang bertujuan untuk perbaikan
perbuatan sesama umat Islam

Salah satu bagian dar pendidikan Islam adalah pendidikan
aqudah akhlak Hal m1 berart: bahwa evaluast dalam pendidikan aqidal

akhlak juga sangat dianjurkan Sebagaimana evaluasi yang dilakukan

oleh Nabi Sulaiman, yaitu

- 7 Lt /},E/:,,f;;,,,:

Artinya, "Berkata Sulaiman, “Akan kami lihat, apa kamu benar,
ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta” (QS

An-Nam] 27)%

D Hubungan antara Keceradasan Adversitas Dengan Prestasi Belajar Siswa

Kelas VII Mata Pelajaran Aqidah Akhlak

Setelah membahas tentang defimsi kecerdasan adversitas dan prestasi
belajar, maka selanjutnya akan dibahas tentang keterkaitan antara keduanya

Seperti dalam pembahasan terdahulu, kecerdasan adversitas adalah

*® Departemen Agama RI, 41-Qur ‘an dan [erjemahnya, Jakarta, Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur'an, 1990 hal 596
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kemampuan seseorang mengubah hambatan menjadi peluang Karena tidak
sedikit orang yang gagal mengubah hal tersebut menjadi kesempatan untuk lebih
berkembang Seseorang yang mempunyai kecerdasan adversity rendah, udak
mempunyai kemampuan untuk bertahan dalam kesulitan, potensinya akan tetap
kecil untuk merath sukses Bisa jadi, terhadap kesulitan, tantangan, hambatan
yang dihadapmya justru malah menghindarinya, seolah tidak g
menyelesaikannya dan dibuat enaknya saja

Sebaliknya seseorang yang mempunyar kecerdasan adversity tinggi
akan berkembang pesat Karena mampu menjadikan segala sesuatu itu
sebuah tantangan yang harus dihadap: agar dapat tetap dan terus berkembang
Jika siswa mempunyar kecerdasan adversity tinggi maka dimungkikan
untuk mengatasi kesulitan, tantangan, hambatan dalam rangka mencapai
tujuan atau meraih sukses, lebith memiliki kenletan dalam mengatast
permasalahan

Dengan demikian, kemampuan mengubah hambatan menjadi peluany
(kecerdasan adversity) peserta didik erat hubungannya dengan proses belajarnya
di sekolah Semakin tinggr kecerdasan adversity peserta didik, maka semakin
tinggt pula keuletan dalam proses pembelajaran, karena dapat mengatasi
hambatan, kesulitan dalam kerjanya menjadi sebuah peluang untuk lebin
maju Jadi dapat diduga bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan
adversity dengan kinerja siswa di sekolah ketika belajar

Walaupun masyarakat umum masth menganggap IQ adalah tolak ukur

dan kepimntaran seseorang IQ bukan merupakan satu-satunya mdikator



kesuksesan IQ hanya memberikan sedikit indikasi mengenar taraf kecerdasan
seseorang dan tidak menggambarkan kecerdasan seseorang secara keseluruhan

Seseorang (siswa) yang ber-IQ tinggi, belum tentu mutlak akan
berhasil memecahkan permasalahan di dalam dunia nyata yang kompleks,
tetapt perlu adanya sisi cerdas lam dari dirt siswa tersebut Semua pasti
mengenal orang yang mempunyai otak cemerlang namun kontribusinya Kurany
dibandingkan dengan orang lain yang mtelektualnya lebih rendal

Dantel Goleman®! menanyakan mengapa beberapa orang yang 1Q-nya
tinggr mengalami kegagalan, sementara banyak yang lamnya dengan 1Q)
yang lebih rendah bisa berkembang pesat Gagasan baru tentang kecerdasan
tersebut dikenal dengan Emotional Quotient (EQ) EQ berorientas kepada
kecerdasan mengelola emosi manusia Namun, sepertr halunya 1Q, tidak
setiap orang memanfaatkan EQ dan potensinya sepenuhnya, meskipun
kecakapan yang berharga 1tu dimiliki

Sejumlah orang memiliki 1Q yang tinggi berikut segala aspel
kecerdasan emosional, namun tragisnya ada yang gagal menunjukkan
kemampuannya Karena EQ tidak mempunyar tolok ukur yang sah
dan metode yang jelas untuk mempelajarinya, karenanya tetap sulit
dipahami  Agaknya, bukan 1Q atau pun £Q yang menentukan suksesnya
seseorang

Adalah Stoltz,* yang mengemukakan bahwa ada kerangka berpikir

yang disebutnya dengan adversity quotient (kecerdasan menghadapi

' Danel Goleman, Emotional  Intelegence-Kecerdascn T mosional,  Jakarta,

Gramedia, 2002, hal 15
*? Paul G Stoltz, Op Cit, hal 102
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tantangan) Baginya, AQ mendasar1 <emua segt kesuksesan Salah satu kajian
menariknya adalah saat membedakan 3 jenis manusia dilihat dan ketahanan
dan kemampuannya dalam mengatas: kesulitan/tantangan (Quitters, Campers,
dan Climbers)

Pertanyaan yang mengusik Stoltz adalah, mengapa ada orang yang
kecerdasan 1ntelektualnya (IQ-nya) tinggi serta kemampuan bergaul wan
komunikasi yang mengesankan (EQ-nya juga tinggi), namun ternyata gagel
untuk merath sukses? Jawabannya, menurut Stoltz lagi, ada dalam
kerangka berpikir yang disebutnya dengan Adversity Quotient (kecerdasan
menghadap1 tantangan) Baginya, AQ mendasan semua segi kesuksesan
Oleh Stoltz AQ diartikan sebagai, " mampu bertahan menghadapi serta
kemampuan untuk mengatas: kesulitan " >

Senada dengan 1tu Wetner yang dikutip Stoltz, mengatakan bahwa
orang yang ulet adalah orang yang mampu menyelesatkan masalahnya dan
orang yang mampu memanfadatkan peluang Orang yang mengubah
kegagalannya menjadi batu loncatan mampu memandang kekeliruan atau
pengalaman negatifnya sebagar bagian dar1 hidupnya, belajar darinya dan
kemudian maju terus seseorang yang punya gaya penjelasan atau atribusi
lebih optimus dalam meramal kesuksesannya Dan orang yang memiliki rasa
efektivitas dir1 bangkit kembali dart kegagalan Mereka mendekati segala
sesuatu dengan melihat bagarmana menghadapinya, bukan mencemaskan apa

jadmya nant1 bila keliru

3 Ibid,, hal 50
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tindakan yang dilakukan pendidik secaa sistematik untuk meningkatkan minat
peserta didik Oleh karena 1tu untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dalam
merancang program pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bagi peserta
didik, pendidik harus memperhatikan karakteristik atektif peserta didik

Oleh karena 1tu, Dipilihlah pendidikan aqidah akhlah sebagai topik
utama, dengan pertimbangan, Dengan akhlak mulia serta budi peherti luhur maka
siswa akan menerima kontribusi bermnakna di dalam pendewasaan berpikir,
bersikap serta berpertlaku di dalam kehidupan bermasyatakat Dengan
demikian output pendidikan di masa datang tidak hanya siswa yaug cerdas
secara rasional, akan tetapi juga cerdas secara emosional, socidl, spiritual dan
pantang menyerah Diyakini bahwa akumulasi kemampuan dari Intelektual
Quotient(IQ), Emosional Quotient(EQ), Creativity Quotient(CQ), dan Adversin
Quotient(AQ) yang tergali melalur proses pembeldjaran bermakna dengan
bimbingan Guru yang berkarakter dan profesional akan melahukan kemampuan
,Spiritual Quotient(SQ) ** Inilah sebenamya termmologi akhir dan hasil
belajar yang harus di-advocasi secara proporsional tidak hanya oleh
lembaga pendidikan skolastik, akan tetapi juga oleh masvarakat dan orang
tua sebagar pemegang mandat pertama tanggung jawab masa depan anak
Kondis1 yang kurang menggembirakan dari proses pendidikan anak bangsa
dewasa 1 harus segera diakhiri, dengan cara memberikan ruang keterliba‘an
dan kepedulian masyarakat akan peran tanggung jawab mereha sebagar bag an

tak terpisahkan dan sebuah bangsa

* Ary G Agustian, ESQ, Kecerdasan Emosi dan Spiritual Jaharta  Penerbit Arga, 2001
hal 44
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Tujuan pendidikan Aqidah akhlak adalah membentuk pribadi anak.
supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang
batk Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan
warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum
adalah mlai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya
masyarahat dan bangsanya dan juga milai-nilar yang berasal dars ajaran againa
(Al-Qur’an dan Hadist)

Dewasa 11 banyak pithak menuntut peningkatan ntensitas dan
kualitas pelaksanaan Pendidikan Aqidah Akhlak pada lembaga pendidikan
formal Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang,
yaknt meningkatnya kenakalan remaja dalam masyerakat, sepert1 perkelahian
masal dan berbagai kasus dekadensi moral lamnya Oleh karera 1itu, lembaga
pendidikan formal sebagai wadah resmi pembmaan generasi muda diharapkan
dapat meningkatkan peranannya dalam pembentukan kepribadian siswa
melalur peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan Aqidah Akhlak

Oleh karena 1tu, tujuan Pendidikan Aqidah Akhlak adalah penanaman
nilai-nilar agama dalam dirt siswa Jika hal tersebut telah tertanam kuat dalam
kesadaran siswa, bahwa segala sesuatu yang menmmpa manusia, baix 1tu
musibah atau anugrah, akan dihadap: dengan penuh tangung jawab Dan
ketika kesulitan datang, cara-cara yang ditempuh untuk menyelesaikan
masalah tersebut tidak bertentangan dengan nilar-nilai ajaran agama Islam

Dan uraian di atas dapat ditarik sebuah hepotesa bahwa kecerdasan

adversitas memiliki korelas1 dengan prestast belajar siswa pada mata pelajaian
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aqudah akhlak Sebab dengan kemampuannya mengubah hambatan menjadi
peluang, kesulitan sebagai bagian dart hidup yang harus dihadapr dan tak
layak untuk melarikan diri darinya Kalau hal tersebut telah tertanam kuat
dalam batin dan kesadaran siswa, maka dengan sendirmya mentalitas
tangguh tersebut akan menjadi watak dalam kehidupan sehari-har1 dan ketike

menjalaninya dimasa yang akan datang



A

BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dart rumusan masalah di atas, penelitian mi1 membutuhkan metode
yang dapat mengurail dengan jelas tethadap masalah yang ada Hal i1
drasumsikan agar dapat mengakomodir ruang yang cukup memadal bagi
obyek penelitian, sekaligus relasi persoalan yang dibawanya

Dengan demikian, dalam penelitian i penulis menggunakan metod=
penelittan kuantitatif Selanjutnya, jemis penelitian i adalah untuk menguit
hipotesis yang ada Jika melihat fokus permasalahan, yaitu relevans
kecerdasan adversitas, maka bagaimanapun keteilibatan peneliti terhadap suata
teort baik langsung ataupun tidak langsung akan selalu dibutuhkan Oleh
sebab 1tu, dengan memilih jenis penelitian ini, maka lebih mengedepankan
kelayakan uj1 hipotesa serta mencart korelas: kecerdasan adversitas terhadap
prestast belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs

Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Batasan Masalah

Dant beberapa rumusan masalah yang ada, permasalahan dalam
penelitian m1 penulis batast hanya berkaitan dengan hubungan antara kecerdasan
adversitas (Adversity Quotient-AQ) dengan prestasi belajar siswa kelas VII

pada mata pelajaran Aqidah akhlak di MTs Falakhiyah Tampet Kecamatan

38
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Ngasem Kabupaten Bojonegoro

C. Defimsi Operasional

Dalam penelitian 1n1 ada beberapa hal yang perlu dyelaskan terlebin

dahulu sebelum melangkah pada pembahasan lebih lanjut Yaitu mengenai

batasan dar1 kecerdasan adversitas, tingkat ranah afektif siswa pada mata

pelajaran akhidah akhlak serta makna korelasi yang dimaksud penuhs

1

Hubungan  Keadaan berhubungan, Keterkaitan ' Sedang yang
penulis maksud dalam hubungan 1 adalah antara kecerdasan adversitas
dengan tingkat ranah afektif siswa

Kecerdasan adversitas (Adversity Quotient) Kecerdasan yang
dumiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan dan sanggup bertahan
hidup Kecerdasan yang mampu mengubah hambatan menjadi peluang *
Kecerdasan disim merupakan penentu seberapa jauh siswa mampu
bertahan dalam menghadapt dan mengatasi kesulitan Terutama dalam
menghadapi tugas-tugas dalam proses pembelajaran

Prestast Elemen atau unsur-unsur yang dibatast pada tidang disiplin
tertentu yang berkenaan dengan kemampuan meiath sesuetu® Hal 1
merupakan sikap, apresiasi, nilai atau tingkat siswa dalam menmgkatkan
kemampuannya Terutama dalam menghadapi berbagar masalah sewaktu

proses kegiatan belajar berlangsung

' Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka 2005, Cet 3 hal 409
% Dani Rom M, The Power of Emotional & Adversity Quotient For Teacher, Jakarta, PT

Mizan, 2006, cet 1, 192

3 Depdiknas, Op Cit hal 11
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Akhidah Akhlak Mata pelajaran Aqidah akhlak untuk jenjang
MTs Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Jadi yang dimaksud penulis mengenar hubungan kecerdasan adversitas
(Adversity Quotient-AQ) dengan prestasi belajar siswa kelas VII mata pelajaran
Aqidah akhlak di MTs Falakhiyah Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro adalah keteikaitan kemampuan-kemampuan dalam kecerdaan
adversitas terhadap ketahanan persaan, emosi, nilar dan sikap dalam
menghadapt dan mengatast setiap persoalan yang muncul kemampuan
menghadapi masalah tersebut didapat dari pembelajaran dan pemahaman pada
mata pelajaran aqidah akhlak, khususnya bagi siswa kelas VII MTs Falakhiyah

Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

D Vanabel Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif dikenal akan adanya variabel Variabel
merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitan Dalam penelitian 1 terdapat dua variabel yang akan dibahas can
ditelitr di lapangan Adapun variabel tersebut adalah sebagar berikut
1 Kecerdasan Adversitas sebagai variabel penyebab, vaiiabel bebas atau

independent variabel ( x )

2 Tingkat prestasi belajar siswa kelas VII merupakan variabel akibat,

variabel tidak bebas atau variabel terikat atau dependent var.abel (y )
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E. Sumber Data

Sumber data adalah data yang diperoleh dalam penelitian Melihat
penehtian dan pendekatan yang dilahukan Sumber data berupa hata-kata
yang akan dideskripsikan adalah hasil dari observasi dan wawancara

Mengenar subjek, yartu sumber data dalam penelitian 11 adalah gura
akhidah akhlak dan munid Kedua subjek milah yang saling bermteraksi di
lapangan (kelas) Alasan pemilihan subjek ni, karena objek penclitian adalah

proses belajar mengajar di kelas yang merupakan penentu keberhasilan
pembentukan mental dan sikap siswa, dalam hal mi lebih terfokus pada
pelajaran akhidah akhlak

Data kecerdasan adversitas diperoleh dari hasil wawancaia dengan
guru aqidah akhlak serta dengan membernikan tes kecerdasan adversitas kepada
siswa Kemudian data tingkat prestasi belajar diperoleh dar nilai raport siswd

siswa kelas VII tahun pelajaran 2010/2011

F  Populasi dan Sampel
1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian  Adapun populasi
dalam peneliian mi adalah siswa kelas VII MTs Falakhiyah Jampet

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro yang berumlah 36 siswa



b Sampel

Dar1 populas: tersebut, kemudian diambil sampel Sampel adalah
bagian/wakil dar1 populasi yang diteliti Sampel yang dipakar dalam
penelitian i1 adalah random sampling Dimana peneliti “mencampur”
subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua subyek di anggap
sama dan mempunyar kesempatan yang sama untuk menjadi sampel *

Menurut Suharsimi Arikunto, jika populasi kwang dar1 100, maka
di ambil semua dar keseluruhan populast Namun, jika lebih dart 100
orang, maka dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25%° Beraiti

dan 360 orang diambil 10% sebagar sampel dengan penghitungan 10 %

X 360=136 siswa

G Tekmk Pengumpulan Data
1 Observasi
Observast adalah pengamatan dan pencatatan data yang
sistematis dan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya °
Bogdan mendefinisikan lebih terperinci yaitu penelitian yang bercirikan
mterakst sosial antara penelitt dan subjek, dalam Iingkungan subjek,

datanya, dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan

* Suharsim Ankunto, Prosedur Penelinan Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta PT
Rineka Cipta 2002 hal 133

SLevyJ Moleong, Metodologi Penelitian Kualiianf Bandung PT Remaja Rosdakary 1.
1998, hal 117

® Ibnu Hadjar Dasar-dasar Metodologr Penelinan Kuanniant dalam Pendidikan,Jakart.
PT Raja Grafindo Persada, 1999 Cet 2 hal 169
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Dalam teknik observasi, hal yang terpenting adalah pengandalan indera’
dan 1ngatan s1 penelitt

Tekmk m1 digunakan untuk mencatat gejala-gejala yang terjadi di
lapangan Dengan demikian diharapkan data yang diperoleh lebih
optimal Data yang diambil dalam observasi adalah melthat bagaimana
guru memberikan penilaian dalam kelas dan saat pelajaran berlangsung
Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal,
semacam percakapan yang bertuyjuan memperoleh mformast® Dalam
penelitian 11 wawancara dilakukan oleh pereliti terhadap mforman yang
telah dipihh (Guru akhidah akhlak dan siswa)
Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis/filin yang tidax
dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang penyidik ° Dokumen
bisa berupa tulisan, catatan-catatan, transkrip buku, bahkan catatan
harian penelitr dalam proses penelitian di lakukan Tekmik mi digunakar
untuk melengkapi vahditas data dar tekmh-tekmk di atas Data tersebut
merupakan bukti proses yang dilakukan oleh subjek dalam objek

penelitian 1n1
Angket/Kuosioner
Angket adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos

untuk dust dan dikembalikan atau dapat juga dyawab di bawals

'S Nasution, M A, Metode Research Jakarta, Bumi Aksara 1996 hal 113
¥ Lexy ] Moleong, Op Cit hal 161
’8 Nasution, M A Op Cit, hal 128
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pengawasan penelitr
Dalam penelitian 1, peneliti menggunakan kuosioner atau angket
modifikasi skala Likert untuk memperoleh data tentang kecerdasan
adversitas ' Angket tersebut dibuat berdasarkan unsur-unsur kecerdasan
adversitas menurut Paul G Stoltz
Dengan memakar angket modifikast Skala Likert dimaksudkas
untuk meniadakan kategori jawaban di tengah-tengah (ragu-tagu®,
karena
1) Kategon ragu-ragu (undecided) in1 mempunyar arti ganda Bisa
diartikan subjek belum dapat memutuskan atau memberikan jawaban
atau subjek bersifat netral Kategor: jawaban yang mempunyar art
ganda (multi interpratable) in1 tidak diharapkan dalam penelitian i
2) Tersedianya jawaban di tengah-tengah (ragu-ragu) dalam mstrumen
penelitian 1n1 menimbulkan kecenderungan bagi subjek untuk
memulih pilihan jawaban teisebut, terutama bagi mereka yang ragu-
ragu atas jawabannya
3) Dengan adanya pilihan jawaban di tengah-tengah (ragu-ragu) akan
menghilangkan banyak data penelitian sehingga mensurangi jumlah
informast yang dapat diperoleh dar subjek '
Setiap 1tem dalam Angket atau kuosioner di atas mempunyai

interval skala yang merupakan alternatif respon yang bergerak dan

' Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat ukur Psikologis Yogvakarta. Andi Otfset
2000 cet I, hal 183

"' Sutrisno Hadi Analisis Butir Untuk Instrumen angket les Dan Skala Nilar Ircngan
BASICA ,Yogyakarka, Andi Offset, 1998, hal 20

2 Anas Sudijono Op Cit hal 193
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Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuyyju (STS) Mengenar penilalannya peneliti akan memberikan

pertimbangan untuk kategor jawaban dan penskoran nila

H Analisis Data
Apabila data yang telah dibutuhkan sudah terkumpul, langkah
selanjutnya adalah menganalisa, menguj1 dan menafsirkan seita
menyimpulkan hasil penelitian Menurut Suharsimi Arikunto pelaksanaan
analisis data meliputi tiga langkah yaitu
a Persiapan
Yang dilakukan dalam langkah persiapan adalah meunlih data yang

sedemikian rupa sehingga banyak ada data yang terpakar dan yang

tertinggal
b Tabulasi
Yang termasuk kegiatan tabulasi yaitu member score Pemberian
score dilakukan pada hasil jawaban dar1 angket yang diperoleh
¢ Penerapan Data Sesuai Dengan Pendekatan Penelitian
Sesuar dengan pendekatan penehtian yang digunakan untuk teknih
statistik, yaitu korelas: ”Product Moment” dengan sebagar bebrikut
. Ny - y)
(W -6F vy (207

Keterangan

IXy Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
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X Jumlah skor x
%y Jumlah skory
? Xy Jumlah hasil kali skor 